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Abstract

With lots of fishermen and agriculture in Sungai Luar Village, the Batang Tuaka
Subdistrict is very supportive of the home industry or micro business program, in order
to support the regional economy and also the local community. Industry in Sungai Luar
Village is still relatively small starting from micro businesses, small industries and
medium industries. The existence of these industries can open up new jobs, especially for
women. Indragiri Hilir Regency, Batang Tuaka Subdistrict, is an area called a thousand
trenches and the community is predominantly Muslim, in thiscasein Sungai Luar Village
there isa household industry sector with the name of the amplang cracker home industry,
each of which has employees. With the existence of a home industry, it is hoped that it
will be able to meet the needs of peopl€'s lives. In addition, the people of Sungai Luar
Village also work as fishermen with quite a lot of shrimp catches, the ease of obtaining
products from the sea in the form of shrimp opens up business opportunities for people
who live in Sungai Luar, so that the community has initiatives to creatively utilize the
surrounding natural resources. . This study uses a qualitative research method because
this method is appropriate for this study. Workfor ce The research found that on average
the research subjects employed the surrounding community and their family members to
help develop the Amplang Cracker Home Industry in Sungai Luar Village.
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Abstrak

Dengan banyak nelayan dan pertanian yang ada di Desa Sungai Luar maka
Kecamatan Batang tuaka sangat mendukung program home industry atau usaha mikro,
agar menunjang perekonomian daerah dan juga masyarakat setempat. Industry di Desa
Sungai Luar masih relative kecil mulai dari usaha mikro, industry kecil dan industry
menengah. Dengan adanya industry-industry ini dapat membuka lapangan kerja baru
terutama bagi kaum hawa Kabupaten Indragiri Hilir Kecamatan Batang Tuaka
merupakan daerah yang disebut dengan seribu parit dan masyarakat nya mayoritas umat
muslim, dalam hal ini di Desa Sungai Luar terdapat sektor industry rumah tangga dengan
nama home industry kerupuk amplang yang masing-masing memiliki karyawan. Dengan
adanya homeindustry diharapkan mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat.
Selain itu juga masyarakat Desa Sungai Luar juga bekerja sebagai nelayan dengan
penghasilan tangkapan udang yang cukup banyak, kemudahan dalam memperoleh hasil
dari laut berupa udang tersebut membuka peluang usaha bagi masyarakat yang tinggal di
Sungai Luar, sehingga masyarakat mempunyai inisiatif dengan kreatifitas memanfaatkan
sumber dayaalam sekitar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif karena
metode ini tepat digunakan untuk penelitian ini. Tenaga kerja Penelitian menemukan
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bahwa rata-rata subjek penelitian memperkerjakan masyarakat sekitar dan anggota
keluarganya untuk membantu mengembangkan Home Industri kerupuk amplang di Desa
Sungai Luar.

Kata kunci: Desa, Home Industi, Kerupuk

PENDAHULUAN

Di tengah dinamika ekonomi global yang terus menerus berubah Indonesia
mengalami krisisekonomi. Hal ini jugamempengaruhi kondisi pasar yang tidak menentu,
harga bahan baku yang relative tidak stabil. Dengan daya beli masyarakat cenderung naik
turun tidak menyurutkan industry yang ada untuk tetap bertahan,walaupun kebanyakan
dari industry ini banyak yang menutup usaha dan mengalami kendal a seperti sumber daya
yang tidak memadai, keterbatasan modal. Usaha industry makanan ringan di Kecamatan
Batang Tuaka mempunyai sejarah kontribusi sehoingga industry kecil makanan ringan di
Kecamatan Batang Tuaka sampai sekarang tetap berdiri kokoh.

Pemberdayaan industri kecil rumah tangga dan menengah merupakan upayayang
dilakukan oleh pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat dalam bentuk penumbuhan
iklim usaha, pembinaan dan pengembangan sehingga insudtri rumah tangga dan
menengah mampu menumbuhkan dan memperkuat dirinya menjadi usaha yang tangguh
dan mandiri (UU No.9 Tahun 1995). lajuga menyebutkan bahwa usaha kecil dan usaha
rumah tangga di Indonesia telah memainkan peran penting dalam menyerap tenaga
kerja,meniungkan kan jumlah unit usaha dan mendungnya pendapatan rumah tangga.

Dengan banyak nelayan dan pertanian yang ada di Desa Sungai Luar maka
Kecamatan Batang tuaka sangat mendukung program home industry atau usaha mikro,
agar menunjang perekonomian daerah dan juga masyarakat setempat. Industry di Desa
Sungai Luar masih relative kecil mulai dari usaha mikro, industry kecil dan industry
menengah. Dengan adanya industry-industry ini dapat membuka lapangan kerja baru
terutama bagi kaum hawa.

Dengan kata lain tidak adanya perubahan ekonomi keluargadari hari kehari,tahun
ketahun mendorong masyarakat Desa Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka untuk
mencari altenatif lain yang dapat merubah keadaan ekonomi keluarga mereka. Sala
satunya adalah dengan menjadikan usaha kecil menengah amplang. Memang tidak akan
mudah untuk membuka usaha kerupuk amplang di Desa Sungai Luar Kecamatan

Indragiri Hilir, mayoritasnya masyarakat yang akan membuka usaha kerupuk amplang
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sempat terkendala di jenis biaya dan pemasarannya. Akan tetapi berkat kerjasama dan
saran yang diberikan oleh sesama pengusaha kerupuk amplang akhirnya usaha tersebut
mampu dijalankan oleh beberapa masyarakat di Desa Sungai Luar Kecamatan Indragiri
Hilir.

Informasi yang didapatkan dari masyarakat setempat, pemerintah belum terlihat
berperan dalam penegembangan usaha kecil masyarakat Desa Sungai Luar Kecamatan
Batang Tuaka ini. Padahal usahakerupuk amplang ini membutuhkan bantuan pemerintah
dan usaha kecil menengah serta masyarakat agar usaha yang dijalankan dan produk yang
dihasilkan industri rumahan di Desa Sungal Luar Kecamatan Batang Tuaka tersebut
terkenal oleh banyak nya kalangan dan konsumen.

Kelemahan industry kecil yaitu masih terbatasnya kemampuan sumber daya
manusia; kendala pemasaran produk sebagian besar usaha industry kecil lebih
memperioritaskan pada aspek produksi sedangkan fungsi-fungsi pemasaran kurang
mampu dalam mengakseskannya, khususnya dalam imformasi pasar dan jaringan pasar,
sehingga sebagian besar hanya berfungsi sebagai tukang sgja; kecenderungan konsumen
yang belum mempercayai mutu produk industry kecil; kendala permodalan usaha
sebagian besar industry kecil memanfaatkan modal sendiri dalam jumlah yang relatif
kecil. Disamping itu juga mereka menjual produknya secara pesanan dan banyak terjadi
penunda pembayaran.

Mereka membuat usaha tersebut dengan modal sendiri atau dengan meminjam
dengan tetangganya, modal awal yang bisa dibilang masih kecil dengan harapan Industry
rumah tanggaini dapat membantu perekonomian masyarakat setempat dengan bekerja di
Home Industry tersebut, Masyarakat Sungai Luar rata-rata membuat usaha Home
Industry untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari mereka, dan Kerupuk Amplang
ini memiliki prospek yang cukup cerah mengingat untuk bahan bakunya berupa udang
yang diperoleh tidak jauh dari lokas pembuatan Kerupuk Amplang tersebut. Keberadaan
Home Industry ini diharapkan adanya perubahan dalam kehidupan sosial ekonomi
masyrakatnya yang berlanjut untuk berkembang lebih baik untuk meningkatkan
kesegjahteraan hidup.
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PEMBAHASAN

1.
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I dentitas Pengusaha Home Industry (Aktor)

Profil adalah gambaran keseluruhan dari kreteria tertentu, profil
membutuhkan ketegasan dalam penulisan yang ditulis secara singkat dan jelas dari
sumber yang telah diamati.profil subjek penelitian yang akan dibahas adalah
usia,agama,pendidikan, pekerjaan tetap dan pekerjaan sampingan, penghasilan
rumah tangga, lama berjual an/berwirausaha dan jumlah tanggungan, pada bagian ini
semua didapatkan selama penelitian akan disampai kan dan dibahas oleh peneiti,
berikut penulis uraikan temuan penelitian mengenai profil subjek penelitian.
Sumber Daya

Sumber Daya Manusia adalah suatu potensi yang dimiliki oleh setiap orang
untuk mewujudkan sesuatu sebagai makhluk sosial. Atau sumber daya manusiayaitu
kemampuan daya pikir dan dayafisik yang dimiliki seorang individu dan berperilaku
di pengaruhi oleh keturunan maupun lingkungannya serta bekerjakarenatermotivas
oleh keinginannya untuk memenuhi kepuasannya.

Potensi yang dimiliki oleh sumber daya manusia juga sangat berpengaruh
terhadap suatu organisasi dalam mencapai target atau tujuannya. Meskipin teknol ogi
semakin maju dan terus berkembang, penyebaran informasi semakin mudah dan
cepat, serta sebagai bahan baku semakin memadai tapi tanpa adanya sumber daya
manusia yang berkualitas maka tujuan organisasi sulit untuk tercapai.

a Modal Usaha
Pengusaha yang membuka usaha kerupuk amplang dengan modal usaha
masing-masing ada dari modal sendiri, keluarga/ saudara, dan pinjam ketetangga,
rata-rata banyak modal pinjam dari tetangganya ini dapat dikatagorikan bahwa
memulai usahatidak harus menunggu sukses atau memiliki uang banyak, jika ada

kemauan di situ akan adajalan.

b. TenagaKerja
Home Industri kerupuk amplang di Desa Sungai Luar rata-rata
memperkerjakan masyarakat setempat untuk membantu subjek penelitian
mengelola usaha yang dikembangkan saat ini. Mengungkapkan bahwa setiap
pengusaha Kerupuk amplang memiliki beberapa karyawan, ada yang terdiri dari

2-7 orang karyawan, setiap karyawan juga di bagi tugasnya masing-masing.
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3. Norma Sosial
Bertahan menjadi pengusaha kerupuk amplang ini dengan waktu yang sudah
bertahun-tahun tentunya setiap pengusaha tidak akan terlepas dari adanya norma
sosial yang mengatur setiap hubungan yang ada pada kelompok mereka baiknya
keadaan dalam suatu kelompok tentunya karena adanya aturan yang mengatur dalam
hal tersebut.
a. Waktu Kerja
Waktu kerja merupakan priode waktu yang dimana seseorang melakukan
pekerjaan untuk mendapatkan upah tertentu. Pengusaha kerupuk amplang di Desa
sungai Luar ini memiliki waktu kerja yang di mana masing-masing pekerja nya
memiliki waktu kerja dari pagi sampai siang hari sgja. Dan pekerja nya sudah
memiliki pekerjaan masing-masing yang sudah di bagikan oleh pengusaha
kerupuk amplang.
b. Sistem Penjualan
Salah satu hal yang seringkali menjadi kendala adalah pemasaran.
Pemasaran merupakan pilar penting dalam mencapai kesuksesan berbisnis.
Sebaik apapun ide bisnisa anda jika anda tidak dapat memasarkannya produk
andamaka andaakan tergerus ol eh para pesaing yang kemudian menjadikan anda
merasakan nikmatnya kerugian. Percaya atu tidak, pemasaran menjadi ujung
tombak dari keberhasilan bisnis rumahan.strategi pemasaran yang salah juga
akan menjadikan barang tidak akan di ketahui banyak orang |lebih parah lagi tidak
laku dipasaranSetiap informan memiliki tenaga kerja yang berbeda- beda tetapi
tetap bisa menjalan kan tugas dan usaha nya yang baik.
4, Kondis Sosial Ekonomi Pengusaha K erupuk Amplang
a. Pendidikan
Bahwa ke 5 informan ini memiliki kondisi sosia ekonomi pendidikan
yang berbeda-beda, yang dimana dahulunya sangat banyak nmengalami kendala
tentang biaya dan ekonomi keluarganya, padahal pendidikan itu sangat penting

untuk mewujudkan suatu cita-citayang ingin di capai.
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b. Pekerjaan

Peluang usaha di sektor non-pertanian belum mendapatkan sentuhan
memadai dan belum berkembang dengan baik. Kondisi ini mendorong sebagian
penduduk didaerah pedesaan untuk mencari usaha yang laindi luar desanya,
sehingga mendorong mereka untuk berhijrah/migrasi dari daerah pedesaan
menuju daerah lain terutama perkotaan. Daerah perkotaan dianggap memiliki
lebih banyak pilihan dan peluang untuk bekerja dan berusaha. Upaya untuk
mendorong dan melepaskan daerah pedesaan dari berbagai ketertinggalan atau
keterbelakangan., maka pembangunan desa dalam aspek fisik perlu mendapatkan

perhatian yang serius dari pemerintah dan komponen masyarakat lainnya.

c. Penghasilan

Penghasilan adalah faktor yang paling penting yang menjadi tujuan
utama subjek penelitian dalam mengembangkan usaha industry rumahan
kerupuk amplang. Bahwa penghasilan akan menjadi kunci utamabagi kehidupan
dan sangat penting dalam sebuah usaha, karena dalam melakukan sesuatu usaha
tentu ingin mengetahui nilai atau jumlah pendapatan yang diperoleh selama
melakukan usaha tersebut. Setelah membuka usaha kerupuk amplang ke 5
informan ini dapat penghasilan yang laur biasa yang bisa membiayai

keluarganya.
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SIMPULAN

Penelitian menemukan bahwa rata-rata subjek penelitian mendapatkan modal
usaha untuk membuka Home Industri kerupuk amplang di Desa Sungai Luar adalah dari
bantuan keluarga dan orang-orang terdekatnya. Rata-rata modal usaha yang dikeluarkan
adalah Rp 1.500.000- 40.000.000. Penelitian menemukan bahwa rata-rata subjek
penelitian memperkerjakan masyarakat sekitar dan anggota kel uarganya untuk membantu
mengembangkan Home Industri kerupuk amplang di Desa Sungai Luar. Rata-rata subjek
penelitian melakukan pemasaran produk dengan cara menitipkan kerupuk amplang pada
warung-warung, supermarket, membuka stan, dan menjual melalui mediasosial. Sebelum
adanya Home Industri kerupuk amplang di Desa Sungai Luar sempat pesimis dengan
pendidikan dan sempat menyerah dengan pendidikan anak-anaknya. Namun setelah
adanya Home Industri Kerupuk amplang subjek penelitian berubah optimis dengan
pendidikan anak-anaknya. Penelitian menemukan bahwa rata-rata subjek penelitian
sebelum ada Home Industri Kerupuk amplang di Desa Sungai Luar hanya memilki satu
pekerjaan tetap saja, setelah adanya Home Industri kerupuk amplang ini subjek penelitian
juga tetap dengan pekerjaan lamanya namun lebih fokus lagi kepada Home Industri
kerupuk amplang yang dijalankan. Semua subjek penelitian mengalami perubahan
pendapatan setelah adanya Home Industri Kerupuk Amplang.
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